BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Magelang terhadap nilai-nilai
Pancasila menunjukkan bahwa dari 70 siswa yang diambil sebagai sampel,
sebanyak 30 siswa (42,86%) memiliki pemahaman nilai-nilai Pancasila sangat
tinggi, sebanyak 38 siswa (54,28%) mempunyai pemahaman yang tinggi, dan
sebanyak 2 siswa (2,86%) mempunyai pemahaman sedang. Sementara itu
karakter siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Magelang dari 70 sampel yang
diambil, sebanyak 19 siswa (27,14%) sangat tinggi, sebanyak 31 siswa
(44,30% ) tinggi, sebanyak 19 siswa (27.14%) sedang dan sebanyak 1 siswa
(1,42%) rendah.

2. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara variabel pemahaman nilai-
nilai pancasila dengan karakter siswa SMP 13 Magelang. Nilai r hitung sebesar
0,637, dengan nilai signifikansi p sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,01 artinya
ada hubungan yang positif antara pemahaman nilai-nilai pancasila dengan
karakter siswa.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi pada
pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila akan menentukan karakter siswa. Hal

ini tentu masuk akal karena pembentukan karakter seseorang dimulai dari
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pemahaman terhadap nilai-nilai kebaikan. Pancasila mengandung nilai-nilai yang
relevan untuk membentuk karakter seseorang, sehingga dengan memahami dan
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila akan berdampak pada
karakter seseorang tersebut.
C. Saran
Pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila mempunyai hubungan yang
positif terhadap karakter siswa SMP N 13 Magelang,walaupun tidak mutlak
membentuk karakter menjadi lebih baik. Karena tentu keberhasilan pembentukan
karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pemahaman terhadap nilai-nilai
Pancasila merupakan salah satu cara yang bisa digunakan untuk membentuk
karakter. Karakter yang dimiliki siswa SMP N 13 Magelang belum semuanya
baik, karena masih banyak karakter yang belum ideal. Jika tidak segera ditangani
maka hal ini bisa berdampak negatif.
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Dengan adanya materi mengenai Pancasila diharapkan siswa untuk lebih
aktif mempelajari dan memahami nilai-nilai Pancasila. Selain melalui
pembelajaran yang ada di kelas siswa juga harus lebih aktif memahami
Pancasila secara mandiri melalui kegiatan di luar pembelajaran. Selain
meningkatkan pemahaman tentu juga harus diikuti oleh pengamalan terhadap
nilai-nilai tersebut. Hal ini diharapkan bisa meningkatkan karakter siswa untuk
menjadi lebih baik, yakni yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Bagi siswa

yang masih memiliki karakter belum baik agar meningkatkan pemahaman
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terhadap nilai-nilai Pancasila dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut
dalam diri.
. Bagi Orang Tua

Orang tua juga mempunyai peran yang vital dalam pembentukan karakter
siswa, oleh karena itu orang tua harus lebih aktif membimbing siswa agar
karakter siswa lebih baik. Beberapa siswa mempunyai karakter yang masih
belum ideal, oleh karena itu orang tua diharapkan lebih memperhatikan siswa
agar bisa mengontrol perkembangan karakter siswa.
. Bagi Sekolah

Sekolah merupakan tempat utama dalam meningkatkan pemahaman
nilai-nilai Pancasila siswa. Selain itu sekolah mempunyai tanggung jawab
untuk membentuk karakter siswa untuk menjadi lebih baik. Oleh karena itu
sekolah diharapkan untuk lebih memperhatikan perkembangan karakter siswa
agar perkembangannya bisa terkontrol dengan baik. Nilai-nilai Pancasila bisa
dijadikan alternatif untuk membentuk karakter siswa. Masih terdapat beberapa
siswa SMP N 13 Magelang mempunyai karakter belum baik. Oleh karena itu
sekolah harus berusaha meningkatkan karakter siswa melalui jalur
pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Nilai-nilai Pancasila juga harus

diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran.
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